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ABSTRAK

Latar Belakang: Saponin adalah senyawa aktif yang terdapat dalam biji klabet yang memungkinkan
dapat menghambat perkembangan sel spermatogenik melalui efek hormonal. Penelitian memiliki tujuan
untuk mengetahui efektifitas pemberian saponin biji klabet (Trigonella foenum-graecum L.) terhadap
kadar hormon testosteron tikus jantan Sprague Dawley®.
Metode: Penelitian bersifat eksperimental laboratorik, jumlah sampel 24 ekor tikus jantan dan bahan
saponin biji klabet dengan dosis per 300gr BB yaitu 40mg, 80mg dan 120mg, serta kontrol, perlakuan
selama 24 hari.
Hasil: penelitian melalui uji Anova pada semua variabel menunjukkan terjadi penurunan bermakna
dengan nilai p = 0.000 yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc yang hasilnya pada kadar hormon
testosteron mengalami penurunan bermakna disemua kelompok.
Kesimpulan: dari hasil dapat disimpulkan fraksi saponin biji klabet dapat menurunkan kadar hormon
testosteron.
Kata Kunci: Saponin, Hormon Testosteron, Eksperimental

ABSTRACT

Background: Saponins are active compounds contained in the seeds of klabet, which may inhibit the
development of spermatogenic cells through hormonal effects. The aim of this study was to determine the
effectiveness of giving klabet seed saponins (Trigonella foenum-graecum L.) on testosterone levels in
male Sprague Dawley® rats.
Methods: The study was a laboratory experimental study, the number of samples was 24 male rats and
the saponin material of klabet seeds with a dose per 300gr BW of 40mg, 80mg and 120mg, and control,
treatment for 24 days.
Results: the study through the Anova test on all variables showed a significant decrease with a value of p
= 0.000 followed by the Post Hoc test which resulted in a significant decrease in testosterone levels in all
groups.
Conclusion: From the results, it can be concluded that the saponin fraction of klabet seeds can reduce
testosterone levels.
Keywords: Saponins, Testosterone Hormones, Experimental
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PENDAHULUAN

Tanaman Trigonella foenum-graecum L.
yang dikenal dengan istilah Fenugreek/Klabet
merupakan salah satu tanaman obat alternatif anti
fertilitas dan banyak dipakai pada bumbu masakan
india seperti gulai dan kari. Biji tanaman ini dari
uji fitokimia mengandung saponin berupa
diosgenin yang merupakan prekursor steroid.
Saponin yang dikandung dalam biji klabet yaitu :
yamogenin, gitogenin,tigogenin, dan neotigogenin.
Kandungan lainnya adalah mucilage, bitter fixed
oil, volatil dan alkaloid choline dan trigonelline 1

Pemberian ekstrak biji klabet pada kelinci
jantan menyebabkan kerusakan tubulus
seminiferus dan penurunan jumlah sel
spermatozoa. Penurunan jumlah sel spermatozoa
diduga karena penghambatan sekresi ICSH dan
testosteron. Hal tersebut terjadi karena diosgenin
dalam kandungan saponin mempunyai inti steroid
dan struktur molekul mirip kolesterol yang
merupakan prekursor testosteron, sehingga dapat
menempati reseptor testosteron. Dengan
ditempatinya reseptor testosteron, maka
menimbulkan feedback negatif terhadap sekresi
ICSH sehingga testosteron yang dihasilkan oleh
sel leydig juga dihambat sekresinya Intersticiall
Cell Stimulating Hormone bekerja pada reseptor
spesifik di permukaan sel leydig dan berperan
dalam produksi testosteron.2

Dalam pengaturan spermatogenesis, salah satu
hormon yang berperan adalah testosterone.
Apabila terjadi gangguan terhadap biosintesis
testosteron atau terjadi penghambatan aksi
testosteron pada testis, maka akan terjadi
gangguan spermatogenesis.Testosteron juga
berperan dalam mempertahankan potensi seksual
pria dewasa (Sherwood,1995). Jika kadar
testosteron turun, kemungkinan potensi seksual
juga akan menurun. Testosteron sebagian besar
(95%) disekresi oleh sel Leydig yang berada
dalam jaringan interstitialis testis, dan 5%
diproduksi oleh kelenjar adrenalis.3

Tanaman biji Klabet dipilih karena potensi
farmakologinya luas dan sebagian besar telah
terbukti secara ilmiah) seperti penelitian yang
telah dilakukan Wiryawan dan Ida (2011)

terhadap 24 ekor kelinci dengan konsentrasi
ekstrak biji klabet masing-masing 0%, 10%, 20%
dan 30%, dengan hasil dapat menurunkan jumlah
spermatozoa p (< 0,05) terhadap kontrol. Saponin
yang dikandung dalam biji klabet yaitu :
yamogenin, gitogenin,tigogenin, dan neotigogenin.
Kandungan lainnya adalah mucilage, bitter fixed
oil, volatil danalkaloid choline dan trigonelline.
Dengan fokus analisa terhadap sistem reproduksi
pria diterapkan melalui respon sistem dan organ
kategori intratestis, dengan organ utamanya testis,
ditambah saluran-saluran internal dan
eksternalnya, yaitu: tubulus seminiferus, rete testis,
vas deferensia, epididimis dan uretra.2

Dari uraian diatas penulis memilih untuk
meneliti bagaimana efek antifertilitas senyawa
saponin yang terkandung dalam tumbuhan jenis
Trigonella foenum-graecum pada bagian bijinya,
dimana signifikansinya dapat diamati dan
ditemukan bukti ilmiahnya melalui respon atau
dampak yang terjadi pada kadar hormon
testosterone, berat kelenjar aksesoris vesikula
seminalis dan kelenjar prostat (dimana turunan
testosteron yang berada di organ prostat dan
vesikula seminalis adalah dihidrotestosteron/DHT)
dan signifikan membuktikan nyatanya efek
antifertilitas dari asupan bahan uji terhadap subjek
eskperimen.4 Penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektifitas fraksi saponin biji klabet
terhadap kadar hormon testosterone

METODE
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental

laboratorik, perlakuan eksperimen hewan
percobaan yang terdiri dari 24 ekor tikus Sprague
Dawley®jantan umur 60 hari, berat 280-300 g
dibagi menjadi 1 kelompok kontrol dan 3
kelompok perlakuan dosis yang dipilih secara
acak . Dosis terapetik dari fraksinasi saponin
ekstrak biji Klabet ditetapkan mengikuti
standar.5Dengan rasio pendosisan bagi manusia
dewasa adalah 2.44 g/60 kg berat badan.Dengan
penyesuaian pada tikus sebesar 0.0081 g/20g berat
badan tikus jantan. Lama periode perlakuan24 hari,
diluar proses aklimasi dan pembuatan ekstrak
serta proses fraksinasi ekstrak.

Tempat pelaksanaan dilakukan pada laboratorium
bersama Paska Sarjana Universitas Sriwijaya
untuk pembuatan fraksi saponin biji klabet,

pembedahan, pengambilan organ, penimbangan
organ dan untuk pemeriksaan Kadar hormon
Testosteron pada Balai Besar Laboratorium
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Kesehatan Palembang. Periode Pelaksanaan
penelitian mulai Januari – April 2015. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, beker glass,
blender, cawan petri, tabung erlanmayer, tabung
reaksi, gunting bedah, inkubator, sentrifuger,
kuvet, corong pisah, pinset, spuit 1 ml dan 2 ml,
hand scon, pipet tetes, Mini Vidas, timbangan
analitik (Sartorius), mikro pipet, Rotary
Evaporator, kertas saring, dan pipet tetes. Bahan-
bahan, 24 ekor tikus jantan Sprague Dawley®
umur 60 hari, biji klabet sebanyak 2 kg, metanol
95% sebanyak 10 liter, etil asetat, N-butanol,
aquades, pellet, canada balsam, Tissue.

HASIL
Setelah perlakuan pemberian fraksi saponin

terhadap kelompok eksperimen terlihat bahwa

antara masing-masing perlakuan, terdapat
perbedaan bermakna dalam kadar testosteron.
Ditemukan ketika membandingkan hasil kadar
testosteron darah kontrol terhadap kelompok
perlakuan FS1 dimana dosis saponin diberikan
sebesar 40mg telah menyebabkan penurunan
kadar hormon testosteron yang sangat besar sekali,
ini memperlihatkan efektifitas saponin dalam
mengkondisikan proses hormonal untuk
menghambat proses kesuburan pada tikus jantan
Sprague Dawley. Berdasarkan hal ini maka uji
dapat dilanjutkan dengan uji Post Hoc Bonferroni
untuk melihat dosis pemberian mana yang
berpengaruh terhadap pemberian fraksi saponin
(Trigonella foenum-graecumL.) terhadap kadar
hormon testosteron antara kelompok perlakuan.
Hal ini dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 1. Rata-rata Kadar Horman Testosteron setelah pemberian saponin biji klabet
selama 24 hari

Kelompok Perlakuan Rata-rata ± SD setelah perlakuan p value
(nmol/l)

FS-0 11,41±1,41
FS-1 40 mg/300 g BB 3,96±0,25 0,000
FS-2 80 mg/300 g BB 2,14±0,37
FS-3 120 mg/300 g BB 0,98±0,33

Uji Oneway Anova

Berdasarkan Tabel 1. Hasil uji Anova antara
kelompok perlakuan didapatkan p=0,000 (p<0,05)
yang berarti bahwa ada perbedaan bermakna dari
pemberian fraksi saponin (Trigonella foenum-
graecum L.) terhadap kadar hormon testosteron
antara kelompok perlakuan. Fakta ini memiliki
makna bahwa tiap-tiap hipotesis nol dari
keseluruhan hipotesis yang dirancang pada
penelitian ini ditolak, ini berarti bahwa pemberian
dosis saponin biji klabet sebesar 40mg, 80mg,
120mg menurunkan secara bermakna kadar
hormon testosteronedari kadar yang dimiliki
kelompok kontrol (dari 11.41 nmol/l, menjadi
hanya 0.98 nmol/l pada kelompok dosis 120mg).
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Tabel 2. Uji Kesesuaian Dosis Saponin Biji Klabet terhadap KadarHormon Testosteron
Tikus Putih Jantan Sprague Dawley®

FS-0
Akuades

FS-1
40mg/300g/BB

FS-2
80mg/300g/BB

FS-3
120mg/300g/BB

FS-0 Akuades 0,000 0,000 0,000
FS-1
40mg/300g/BB

0,000 0,036 0,000

FS-2
80mg/300g/BB

0,000 0,036 0,017

FS-3
120mg/300g/BB

0,000 0,000 0,017

Multiple Comparisons (Posthoc Test) Bonferroni

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan terjadi
penurunan kadar hormon testosteron yang
bermakna pada semua kelompok dosis
40mg/300g/BB, 80 mg/300g/BB, dan 120
mg/300g/BB. Maka disimpulkan bahwa pengaruh

perlakuan atau pemberian saponin biji klabet
sangat bermakna pengaruhnya terhadap
penurunan kadar hormon testosteron baik pada
sampel maupun keseluruhan populasi.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, setelah

melewati masa perlakuan selama 24 hari, yang
dilakukan pada tikus jantan putih Sprague
Dawley® dengan berat 280-300 g sebanyak 24
ekor yang dibagi ke dalam 4 kelompok perlakuan
terdiri dari 6 ekor tikus setiap kelompok, dosis
fraksi biji klabet yang diberikan yaitu, FS-0
(kontrol), FS-1 (40 mg/300g/BB), FS-2 (80
mg/300g/BB), FS-3 (120 mg/300g/BB),
didapatkan dari uji oneway Anovap=0,000
(p<0,05) yang berarti bahwa ada perbedaan
bermakna dari pemberian fraksi saponin
(Trigonella foenum-graecum L.) terhadap kadar
hormon testosteron antara kelompok perlakuan.
Hasil analisis lebih lanjut dengan Multiple
Comparisons (Posthoc Test) Bonferroni
menunjukkan terjadi penurunan kadar hormon
testosteron yang bermakna pada semua kelompok
dosis 40mg/300g/BB, 80 mg/300g/BB, dan 120
mg/300g/BB Maka disimpulkan bahwa pengaruh
perlakuan atau pemberian saponin biji klabet
sangat bermakna pengaruhnya terhadap
penurunan kadar hormon testosteron baik pada
sampel maupun keseluruhan populasi.Hal ini
sesuai dengan (Hanum, 2010). yang mengatakan,
saponin yang merupakan prekursor testosteron
mengakibatkan sekresi FSH menurun dan LH
terhambat.Karena sekresi LH terhambat maka

menyebabkan pertumbuhan dan jumlah sel
leydig berkurang sehingga sekresi hormon
testosteron juga ikut berkurang. Hal ini
dikarenakan sel leydig merupakan tempat proses
trjadinya steroid yang menghasilkan testosteron,
jika jumlah atau fungsinya berkurang maka
produksinyapun akan berkurang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberian saponin biji klabet dengan dosis

40 mg/300g/BB, 80 mg/300g/BB, dan 120
mg/300g/BB dapat menurunkan kadar hormon
testosteron tikus jantan Sprague Dawley secara
siqnifikan.

Saponin biji klabet pada dosis tinggi sangat
potensial bagi pemberantasan hama tikus,
disebabkan potensi antifertilitasnya dapat
menghambat reproduksi tikus jantan Sprague
Dawley.Untuk peneliti selanjutnya disarankan
melanjutkan penelitian pada pemeriksaan
histologi Vesikula Seminalis dan Kelenjar Prostat
dengan menggunakan Immuno histokimia untuk
melihat efek apoptosis
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